BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas
dakwah humoris melalui media hiburan digital pada channel
YouTube Tekotok, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

Pertama, bentuk penyajian dakwah Tekotok dikemas
lewat animasi kartun 2D yang lucu menggunakan komedi
karakter dan sindiran halus (satir). Cerita yang diangkat sangat
dekat dengan masalah sehari-hari, seperti urusan keuangan,
keluarga, dan dunia kerja. Nilai-nilai Islam mengenai akidah,
syariah, dan akhlak disisipkan secara alami ke dalam dialog
tokoh. Melalui bahasa yang santai dan visual yang menarik,
konten dakwah digital ini menjadi tidak kaku, tidak
menggurui, serta sangat mudah diterima oleh generasi muda.

Kedua, dakwah humoris ini terbukti efektif dalam
memengaruhi penontonnya melalui empat tahapan. Dari segi
perhatian, konten ini sangat sukses karena berhasil menembus

lebih dari 33,5 juta total penayangan. Secara kognitif, cerita
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yang sederhana mampu memberikan pemahaman agama yang

praktis. Secara afektif, unsur komedi berhasil menyentuh

emosi dan menumbuhkan rasa empati audiens. Terakhir secara

konatif, tayangan ini mampu menggerakkan niat penonton

untuk bertobat dan memperbaiki diri, yang terlihat jelas dari

ungkapan mereka di kolom komentar YouTube.

. Saran

Akademik

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
tambahan dalam pengembangan kajian komunikasi dan
penyiaran Islam, khususnya mengenai dakwah digital
melalui media hiburan berbasis animasi dan humor.

penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
metode focus group discussion (FGD) atau wawancara
mendalam dengan sampel audiens Tekotok dari berbagai
latar belakang usia dan pendidikan, guna memverifikasi
secara langsung apakah efek kognitif, afektif, dan konatif
yang ditemukan dalam penelitian ini benar-benar

dirasakan oleh audiens. Pendekatan kuantitatif dengan
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instrumen kuesioner yang terstruktur juga dapat
digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas dakwah
humoris secara lebih terukur dan dapat digeneralisasikan

kepada populasi yang lebih luas.

Praktis

1.

Para da’i dan pelaku dakwah digital diharapkan dapat
memanfaatkan media hiburan digital sebagai sarana
dakwah yang kreatif, inovatif, dan sesuai dengan
karakteristik generasi muda tanpa mengurangi nilai

edukatif dan etika dalam berdakwah.

. Bagi masyarakat, khususnya generasi muda, diharapkan

dapat lebih selektif dalam mengonsumsi konten digital
serta mampu mengambil nilai-nilai positif dan pesan
moral yang terkandung dalam konten hiburan berbasis

dakwah.
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